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Abstract

Arab descendants in Indonesia have different naming system characteristics with Arabs in Yemen and Muslims in Indonesia in general. They still maintain the surname at the end of their names and give fathers and/grandfather’s names to their children. When the Arabs began to abandon traditional naming, the Arab descendants always maintained their Arabic and Islamic identity. This study aims to uncover naming patterns, references, and name preferences among Arab descendants. Using a dataset downloaded from SIAK by Population and Civil Registration Agency Surakarta, the number of words sorts 4,756 data names, encoded, then sorted and classified according to their naming pattern and references. First names that are commonly used are also calculated based on generation (parent and child). Data visualization in charts and word clouds created using Tableau is used as a supporting description in each discussion. The results showed that the names of Arab descendants were dominated by names composed of two, one, and three words, while names with four and five words were rarely used. In terms of naming patterns, father's name, grandfather’s name, and/ surname become productive elements in the production of names. These elements are used to confirm their existence as part of the Arabs who have a prestigious lineage connected to the Prophet Muhammad. In addition to naming patterns, the semantic pattern in the first name also becomes the main characteristic of the name of the Arab descendants. In general, many of their names refer to religiosity, personality, hope, nature, leadership, the moment of birth, honorific titles, physical appearance, geographical names, abstract and other objects. Male names tend to refer to religiosity, while female names refer more to personality. Islamic names such as Muhammad, Ahmad, Hasan, Husein, Alwi, Fatimah, Khadijah, Aisyah, and Alwiyah have always been popular, both for parents and children. An indication that emphasizes the importance of religion and genealogy among Arab descendants becomes an identity that must be maintained.
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Background
Pada Panduan Penulisan Usulan Penelitian dan Disertasi yang diterbitkan oleh Sekolah Pascasarjana UGM pada halaman 20 tertulis: “Ringkasan memuat dengan lengkap tetapi singkat, latar belakang, tinjauan pustaka, landasan teori, cara penelitian, dan hasil. Ringkasan lebih luas daripada intisari. Ringkasan dijilid terpisah dari disertasi, ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris maksimum masing-masing 20 halaman. Halaman sampul depan dan halaman judul sesuai dengan disertasi.”
Latar belakang berisi perumusan masalah, keaslian penelitian, dan faedah yang dapat diharapkan. Permasalahan memuat penjelasan mengenai alasan mengapa masalah yang dikemukakan dalam usulan penelitian itu dipandang menarik, penting, dan perlu diteliti. Kecuali itu, juga diuraikan kedudukan masalah yang akan diteliti itu secara lebih komprehensif dan lebih luas. 

Keaslian penelitian dikemukakan dengan menunjukkan bahwa masalah yang dihadapi belum pernah dipecahkan oleh peneliti terdahulu atau sudah pernah terjawab tetapi diberikan solusi yang lebih rinci, dan dinyatakan dengan tegas beda penelitian yang akan dilakukan dengan yang sudah pernah dilaksanakan. 

Manfaat penelitian ialah manfaat dari hasil penelitian ini bagi ilmu pengetahuan dan bagi pembangunan negara dan bangsa. 

Dalam bagian ini disebutkan secara spesifik tujuan yang ingin dicapai. Pengungkapan harus jelas, akurat, dan tidak menimbulkan kesalahan interpretasi. Pengungkapan yang jelas akan mencegah pembaca untuk bertanya lebih lanjut tentang maksud atau makna ungkapan tersebut.
Literature Review
Tinjauan pustaka memuat uraian sistematis tentang hasil penelitian yang didapat oleh peneliti terdahulu dan hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Dalam penyajian ini, hendaknya ditunjukkan bahwa permasalahan yang akan diteliti belum terjawab atau belum terpecahkan secara memuaskan. Secara umum tinjauan Pustaka menjelaskan posisi penelitian yang dilakukan penulis di antara penelitian-penelitian terdahulu. Peneliti juga mengulas perbedaan dan persamaan indikator-indikator, variabel-variabel yang akan digunakan dengan indikator-indikator, variabel-variabel penelitian yang telah lebih dahulu dilakukan. Keluasan dan kedalaman penelitian adalah salah satu ciri pembeda penelitian tingkat S-2 dan penelitian tingkat S-3. Dalam telaah pustaka ini diberikan ulasan kemungkinan temuan-temuan yang dapat dihasilkan. 

Fakta yang dikemukakan harus diambil dari sumber asli. Semua sumber yang dipakai harus disebutkan dengan mencantumkan nama penulis dan tahun penerbitan, sesuai yang tercantum pada daftar pustaka.
Theoretical Framework
Kerangka teori adalah uraian mengenai alur penelitian berikut variabel-variabel yang akan diteliti dan dibangun berdasarkan landasan teori serta tinjauan pustaka dengan menggunakan kalimat sendiri tanpa mencantumkan referensi.

Hipotesis memuat pernyataan singkat yang disimpulkan dari landasan teori dan tinjauan pustaka yang merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang dihadapi, serta selanjutnya harus dibuktikan kebenarannya. Melalui penelitian ilmiah hipotesis diuji untuk dinyatakan diterima atau ditolak (derajad signifikan). Hipotesis dinyatakan dalam kalimat pernyataan dan bukan pertanyaan. Hipotesis dirumuskan dalam pernyataan yang ringkas dan jelas sehingga tidak menimbulkan kesalahan pemahaman dari pembaca.

Pertanyaan penelitian diajukan bila tidak ada hipotesis. Pertanyaan penelitian adalah suatu pertanyaan yang akan dijawab oleh penelitian yang akan dilakukan. Pertanyaan penelitian bersifat interogatif, singkat, jelas, dan dibangun berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh peneliti dalam penelitian yang dilakukan dan dilandasi oleh tinjauan pustaka maupun landasan teori.
Research Methods
Metode penelitian disertasi mengandung uraian tentang alasan dan metode penelitian di laboratorium, pemilihan lokasi untuk penelitian di lapangan, dan studi literatur; metode pengambilan sampel; variabel yang digunakan, metode analisis data, dan metode penyajian data. 
Results
Bagian ini berisi hasil penelitian dan pembahasan yang sifatnya terpadu dan tidak dipisahkan menjadi subbab tersendiri. Hasil penelitian untuk penelitian kuantitatif sedapat dapatnya disajikan dalam bentuk daftar (tabel), grafik, foto/gambar, atau bentuk lain, dan ditempatkan sedekat-dekatnya dengan pembahasan, agar pembaca lebih mudah mengikuti uraian. Hasil penelitian dipaparkan dalam bentuk yang paling jelas: daftar/tabel saja, atau gambar/grafik saja, dan tidak menggunakan semua bentuk untuk satu hasil yang sama. Hasil penelitian yang berupa uraian atau penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif sebaiknya disusun dengan sistematika yang menunjukkan urutan pemikiran, sehingga mudah diikuti pembaca.

Pembahasan, tentang hasil yang diperoleh, berupa penjelasan teoritik, baik secara kualitatif atau kuantitatif. Pembahasan hasil penelitian juga dapat disusun dalam bentuk perbandingan dengan hasil penelitian terdahulu. Penelitian yang menggunakan hipotesis harus menguraikan pembuktiannya.

Bibliography
Daftar pustaka hanya memuat pustaka yang diacu dalam usulan penelitian dan disusun ke bawah menurut abjad nama keluarga atau nama akhir penulis pertama. Penulisan pustaka buku dan jurnal ilmiah tidak dibedakan, kecuali penyusunan imprinte (keterangan dasar suatu penerbitan) ke kanan. Penulisan daftar pustaka antar-berbagai bidang ilmu dapat berbeda.

Abd-El-Jawad, H. (1986). A Linguistic and Sociocultural Study of Personal Names in Jordan. Anthropological Linguistics, 28(1), 80–94. http://www.jstor.org/stable/30027947
Aksholakova, A. (2014). Proper name as a clue symbol of Identity. Procedia - Social and Behavioral Sciences, 112, 465–471. https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2014.01.1190
Al-Aghbari, K., & Aghbari, K. Al. (2010). Derogatory Forms of Personal Names in Omani Arabic. Anthropological Linguistics, 52(3–4), 344–357. https://doi.org/10.1353/anl.2010.0023
Al-Masyhur, I. A. (2010). Sejarah, Silsilah & Gelar Keturunan Nabi Muhammad SAW di Indonesia, Singapura, Malaysia, Timur Tengah, India dan Afrika (2 ed.). saRaz Publishing.
Al-Qawasmi, A. H., Al-Haq, F. A.-A., Al-Qawasmi, H., Al-Haq, F. A.-A., Abeer, null, Al-Qawasmi, A. H., & Al-Haq, F. A.-A. (2016). A Sociolinguistic Study of Choosing Names for Newborn Children in Jordan. International Journal of English Linguistics, 6(1), 177–186. https://doi.org/10.5539/ijel.v6n1p177
Aljbour, A. F., Al-Haq, F. A.-A., & Al-Abed Al-Haq, F. (2019). An Investigation of Feminine Personal Names in Beni Sakhr Tribe of Jordan: A Sociolinguistic Study. International Journal of Linguistics, 11(6), 41–67. https://doi.org/10.5296/ijl.v11i6.14960
Aribowo, E. K. (2019). Analisis Bibliometrik Berkala Ilmiah Names: Journal of Onomastics dan Peluang Riset Onomastik di Indonesia. Aksara, 31(1), 91–111. https://doi.org/10.29255/aksara.v31i1.373.91-111
Aribowo, E. K. (2020). Personal Name and Lineage: Patronym of Arab Descent in Indonesia. Langkawi: Journal of The Association for Arabic and English, 6(2), 143–156. https://doi.org/10.31332 /lkw.v0i0.2006
Aribowo, E. K. (2015). Selamatkan Perkawinanmu, Selamatkan Bahasamu: Catatan mengenai Dampak Positif Perkawinan Endogami terhadap Bahasa Masyarakat Keturunan Arab di Pasarkliwon Surakarta. Language Maintenance and Shift V, 271–275. http://eprints.undip.ac.id/55372/
Aribowo, E. K., & Almasitoh, U. H. (2019). Disparity of The Arabic Name: The Spotlight on Children of Endogamous and Exogamous Marriages among Hadrami-Arabs in Indonesia. Arabiyat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban, 6(1), 1–17. https://doi.org/10.15408/a.v6i1.9384
Aribowo, E. K., & Herawati, N. (2016a). Trends in Naming System on Javanese Society: A Shift From Javanese to Arabic. Lingua Cultura, 10(2), 117–122. https://doi.org/10.21512/lc.v10i2.1730
Aribowo, E. K., & Herawati, N. (2016b). Pemilihan Nama Arab sebagai Strategi Manajemen Identitas di antara Keluarga Jawa Muslim. International Seminar Prasasti III: Current Research in Linguistics, 270–277. https://jurnal.uns.ac.id/prosidingprasasti/article/view/1508/1398
Askuri, & Kuipers, J. C. (2018). The Politics of Arabic Naming and Islamization in Java: Processes of Hybridization and Purification. Al-Jamiah: Journal of Islamic Studies, 56(1), 59–94. https://doi.org/10.14421/ajis.2018.561.59-94
Atawneh, A. (2005). Family Names in Palestine: A Reflection of Culture and Life. Names, 53(3), 147–167. https://doi.org/10.1179/nam.2005.53.3.147
Atran, S. (1985). Managing Arab kinship and marriage. Social Science Information, 24(4), 659–696. https://doi.org/10.1177/053901885024004001
Aunurrohim. (2020). Personal Communication.
Azizah, R., & Putri, R. H. (2014). Implementation of Hijab Concept In Arab House Pasar Kliwon Surakarta. Journal of Islamic Architecture, 2(3), 106–113. https://doi.org/10.18860/jia.v2i3.2465
Azra, A. (1995). Ḥadrāmī scholars in the Malay-Indonesian Diaspora: A Preliminary Study of Sayyid ‘Uthmān. Studia Islamika, 2(2), 1–33. https://doi.org/10.15408/sdi.v2i2.833
Bahafdulllah, M. H. (2010). Dari Nabi Nuh AS sampai Orang Hadhramaut di Indonesia. Bania Publishing.
Bailey, B., & Lie, S. (2013). The Politics of Names among Chinese Indonesians in Java. Journal of Linguistic Anthropology, 23(1), 21–40. https://doi.org/10.1111/jola.12003
Basyar, A. (2018). Personal Communication.
Blanar, V. (2009). Proper Names in the Light of Theoretical Onomastics. Matica Slovenská.
Brown, R. P., Carvallo, M., & Imura, M. (2014). Naming Patterns Reveal Cultural Values: Patronyms, Matronyms, and the U.S. Culture of Honor. Personality and Social Psychology Bulletin, 40(2), 250–262. https://doi.org/10.1177/0146167213509840
Cerchiaro, F. (2017). ‘In the name of the children’: mixed couples’ parenting analysed through their naming practices. Identities: Global Studies in Culture and Power, 26(1), 51–68. https://doi.org/10.1080/1070289X.2017.1353314
Coates, R. (2016). Names and Historical Linguistics (C. Hough (ed.)). Oxford University Press. https://doi.org/10.1093/oxfordhb/9780199656431.013.22
Dewi, Y. R. K., & Artono. (2013). Asimilasi Versus Integrasi: Reaksi Kebijakan Ganti Nama WNI (Warga Negara Indonesia) Tionghoa 1959-1968. Avatara, 1(2), 35–42. http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/avatara/article/view/2353/5514
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. (2018). Konsolidasi Data Bersih Semester I tahun 2017.
Dirbas, H. (2017). Who has more Names than me? Lion Designations in Arabic. Zeitschrift der Deutschen Morgenländischen Gesellschaft, 167(2), 323–338. https://doi.org/10.13173/zeitdeutmorggese.167.2.0323
Dunifa, L. (2019). Current Trends in Name-Giving Practices of the Buton People: The Impact of Globalisation on the Anthroponymy of Southeast Sulawesi. Вопросы Ономастик, 16(2), 259–268. https://doi.org/10.15826/vopr_onom.2019.16.2.025
Edwards, R., & Caballero, C. (2008). What’s in a name? An exploration of the significance of personal naming of ‘mixed’ children for parents from different racial, ethnic and faith backgrounds. The Sociological Review, 56(1), 39–60. https://doi.org/10.1111/j.1467-954x.2008.00776.x
Eshel, A. (2001). On the Frequency Distribution of First Names. Names, 49(1), 55–60. https://doi.org/10.1179/nam.2001.49.1.55
Fauziah, J. (2011). Fitur-fitur Fonologis Penggunaan Elemen-Elemen Bahasa Arab dalam Komunikasi Masyarakat Keturunan Arab Surakarta. Adabiyyāt, 10(2), 207–232. https://doi.org/10.14421/ajbs.2011.10201
Fendra. (2011). Pernikahan Pasangan Suami Isteri Etnis Arab-Arab dan Arab-Jawa (Studi Perbandingan Pola Komunikasi antara Pasangan Sesama Arab dengan Pasangan Arab-Jawa di Pasar Kliwon Surakarta) [Universitas Sebelas Maret]. https://digilib.uns.ac.id/dokumen/detail/24160/Pernikahan-pasangan-suami-isteri-etnis-arab-arab-dan-Arab-Jawa-Studi-Perbandingan-Pola-Komunikasi-antara-Pasangan-Sesama-Arab-dengan-Pasangan-Arab-Jawa-di-Pasar-Kliwon-Surakarta
Ferreira, V. G. (2007). Seven Surnames of Jews From the Iberian Peninsula. Names, 55(4), 473–482. https://doi.org/10.1179/nam.2007.55.4.473
Finch, J. (2007). Displaying Families. Sociology, 41(1), 65–81. https://doi.org/10.1177/0038038507072284
Fitriyani, L. R., & Nurhajati, L. (2018). Pola Komunikasi Kekerabatan Suku Batak dalam Penggunaan Marga untuk Menjalin Keakraban. WACANA: Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi, 17(2), 163–170. https://doi.org/10.32509/wacana.v17i2.620
Gojek. (2019). Tentang Kami. https://www.gojek.com/about/
Gulö, I. (2016). Linguistic Analysis on The Names of Nias Ancestors. Konferensi Linguistik Tahunan Atma Jaya, 111–115.
Gunawan, F. S., & Karsono, O. M. F. (2013). Pemberian Nama Tionghoa Keluarga Sub Suku Fúqīng di Banjarmasin 马辰福清人命名分析. Century, 1(2), 1–11. https://doi.org/https://doi.org/10.9744/century.1.2.1-11
Haggan, M. (2008). Nicknames of Kuwaiti Teenagers. Names, 56(2), 81–94. https://doi.org/10.1179/175622708X302368
Holland, T. J. (1990). The Many Faces of Nicknames. Names, 38(4), 255–272. https://doi.org/10.1179/nam.1990.38.4.255
Ibrahim, A. M. (1985). What’s in an Arabic Name? IEEE TRANSACTIONS ON PROFESSIONAL COMMUNICATION, 28(4), 28–29.
Jacobsen, F. F. (2007). Marriage Patterns and Social Stratification in Present Hadrami Arab Societies in Central and Eastern Indonesia. Asian Journal of Social Science, 35(4/5), 472–487. https://doi.org/156853107X240305
Jayaraman, R. (2005). Personal Identity in a Globalized World: Cultural Roots of Hindu Personal Names and Surnames. The Journal of Popular Culture, 38(3), 476–490. https://doi.org/10.1111/j.0022-3840.2005.00124.x
Joseph, S. (1996). Patriarchy and development in the Arab world. Gender & Development, 4(2), 14–19. https://doi.org/10.1080/741922010
Kafaabillah, D. (2018). Nama Marga sebagai Identitas Budaya Masyarakat Etnis Arab. Litera: Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, 17(2), 175–185. https://doi.org/10.21831/ltr.v17i2.18364
Koentjaraningrat. (2000). Pengantar Ilmu Antropologi. Radar Jaya Offset.
Korgseth, O. (2012). Names and Collective Identity. Names and Identities, 4(2), 161–166. https://journals.uio.no/osla/article/view/316
Kotilainen, S. (2011). The Genealogy of Personal Name: Towards a more productive method in historical onomastics. Scandinavian Journal of History, 36(1), 44–64. https://doi.org/10.1080/03468755.2010.542661
Kurniawan, B. (2012). Penggunaan Nama Barat oleh Etnis Tionghoa di Surabaya. Jurnal Lakon, 1(1), 12–20. https://doi.org/10.20473/LAKON.V1I1.1911
Libby, D. C., & Frank, Z. (2015). Naming Practices in Eighteenth- and Nineteenth-century Brazil: Names, Namesakes, and Families in the Parish of São José, Minas Gerais. Journal of Family History, 40(1), 64–91. https://doi.org/10.1177/0363199014562556
Mak, L. (2004). Naming and Collective Memory in Malay Muslim World. Taiwan Journal of Anthropology, 2(2), 81–114. https://www.ioe.sinica.edu.tw/WebTools/FilesDownload.ashx?Siteid=530164240637641451&Menuid=530167100636226027&TB=PeriodicalsContent&CN=PCID&fd=Periodicals_PDF&CNV=PDF&Pname=fd90b5b7-175b.pdf&MSID=4
Microsoft. (2018). Microsoft Excel for Mac (16.16.2). https://products.office.com/en-us/mac/microsoft-office-for-mac
Novianti, R. (2009). Tradisi Marawis di Pasar Kliwon (Studi tentang Budaya Masyarakat Arab di Surakarta) [Universitas Sebelas Maret]. https://digilib.uns.ac.id/dokumen/detail/10996/Tradisi-marawis-di-pasar-kliwon-studi-tentang-budaya-masyarakat-Arab-di-Surakarta
Nurhayati. (2013). Negosiasi Identitas dalam Pemberian Nama. Humanika, 17(X), 21–39. https://ejournal.undip.ac.id/index.php/humanika/article/view/5309
Obasi, S. N. (2016). Naming Patterns in Rural South-Central Nebraska. Names, 64(3), 158–165. https://doi.org/10.1080/00277738.2016.1197644
Obasi, S. N., Mocarski, R., Holt, N., Hope, D. A., & Woodruff, N. (2018). Renaming Me: Assessing the Influence of Gender Identity on Name Selection. Names, 1–13. https://doi.org/10.1080/00277738.2018.1536188
Qasem, A. W., Al-Zumor, G., & Al-Zumor, A. W. Q. G. (2009). A Socio-Cultural And Linguistic Analysis of Yemeni Arabic Personal Names. GEMA Online Journal of Language Studies, 9(2), 15–27. http://ejournals.ukm.my/gema/article/download/155/131
Rahman, T. (2013a). Personal Names and the Islamic Identity in Pakistan. Islamic Studies, 52(3/4), 239–396. https://www.jstor.org/stable/43997225
Rahman, T. (2013b). Personal Names of Pakistani Muslims: An Essay on Onomastics. Pakistan Perspectives, 18(1), 33–57.
Rasul, K. A. (2014). Sectarian Identity Manifestation in Iraqi Personal Names. Language, Individual & Society, 8(1), 182–192. https://www.scientific-publications.net/get/1000006/1408971504663696.pdf
Redmonds, G. (2016). Personal Names and Genealogy. In C. Hough (Ed.), The Oxford Handbook of Names and Naming (hal. 279–292). Oxford University Press. https://doi.org/10.1093/oxfordhb/9780199656431.013.30
Restall, M. (1998). The Ties That Bind: Social Cohesion and the Yucatec Maya Family. Journal of Family History, 23(4), 355–381. https://doi.org/10.1177/036319909802300402
Rosenhouse, J. (2002). Personal Names in Hebrew and Arabic: Modern Trends Compared to the Past. Journal of Semitic Studies, 47(1), 97–114. https://doi.org/10.1093/jss/47.1.97
Sakallı, E. (2016). New Trends in Name-Giving in Turkey. Вопросы ономастики, 13(1), 171–177. https://doi.org/10.15826/vopr_onom.2016.13.1.010
Salih, M. H., & Bader, Y. T. (1999). Personal names of Jordanian Arab Christians: a sociocultural study. International Journal of the Sociology of Language, 140(1), 29–44. https://doi.org/10.1515/ijsl.1999.140.29
Setiawan, M. F. (2017). Commodification of Religious Tradition: Critical Study on Religious Tradition Tourism Haul at Pasar Kliwon Surakarta. QIJIS (Qudus International Journal of Islamic Studies), 5(1), 61. https://doi.org/10.21043/qijis.v5i1.1979
Suharyo. (2013). Pola Nama Masyarakat Keturunan Tionghoa. Humanika, 18(2), 1–10. https://ejournal.undip.ac.id/index.php/humanika/article/view/5952
Tableau. (2018). Tableau Desktop Professional Edition (2018.1.3). https://www.tableau.com/products/desktop
Tushyeh, H. Y., Lawson, E. D., & Rishmawi, G. (1989). Palestinian First Names: An Introduction. Names, 37(3), 245–264. https://doi.org/10.1179/nam.1989.37.3.245
Uhlenbeck, E. M. (1969). Systematic Features of Javanese Personal Names. WORD, 25(1–3), 321–335. https://doi.org/10.1080/00437956.1969.11435576
van Langendonck, W. (2007). Theory and Typology of Proper Names. Mouton de Gruyter. https://doi.org/10.1515/LING.2009.042
Watzlawik, M., Silva Guimarães, D., Han, M., & Jung, A. J. (2016). First Names As Signs of Personal Identity: An Intercultural Comparison. Psychology & Society, 8(1), 1–21. http://www.psychologyandsociety.org/__assets/__original/2016/06/1_names.pdf
Wibowo, A. S. (2007). Peranan Keturunan Arab dalam Jaringan Perdagangan Batik di Surakarta Abad XX [UNS (Sebelas Maret University)]. https://digilib.uns.ac.id/dokumen/download/6949/NTcxMzk=/Peranan-keturunan-Arab-dalam-jaringan-perdagangan-batik-di-Surakarta-abad-XX-abstrak.pdf
Widodo, S. T. (2013). Konstruksi Nama Orang Jawa Studi Kasus Nama-Nama Modern di Surakarta. Jurnal Humaniora, 25(1), 82–91. https://doi.org/10.22146/jh.v25i1.1815
Widodo, S. T. (2015). The Linguistic Characteristics of Javanese Names a Case Study in Surakarta Central Java. Asian Journal of Social Sciences & Humanities, 2(2), 156–163. http://www.ajssh.leena-luna.co.jp/AJSSHPDFs/Vol.2(2)/AJSSH2013(2.2-17).pdf
Widodo, S. T., & Supana. (2015). Personal Names as an Inter-Ethnic Model of Acculturation in Indonesia. Asian Journal of Social Sciences & Humanities, 4(1), 126–133. http://www.ajssh.leena-luna.co.jp/AJSSHPDFs/Vol.4(1)/AJSSH2015(4.1-14).pdf
Yassin, M. A. F., & Azziz, F. (1978). Personal Names of Address in Kuwaiti Arabic. Anthropological Linguistics, 20(2), 53–63. https://eric.ed.gov/?id=EJ179370
Yulianingsih, T. (2019). 3 Menteri Kabinet Jokowi Jilid 2 Ini Jadi Sorotan Dunia. Liputan6.com. https://www.liputan6.com/global/read/4095932/3-menteri-kabinet-jokowi-jilid-2-ini-jadi-sorotan-dunia
Zaitzow, B. H., Skipper, J. K., & Bryant, C. (1997). Nicknames of Female Felons. Names, 45(2), 83–99. https://doi.org/10.1179/nam.1997.45.2.83
Zuercher, K. (2007). Personal Names in Azerbaijan: A Quantitative Analysis. Names, 55(2), 87–102. https://doi.org/10.1179/nam.2007.55.2.87
 PAGE 
1

